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 Based on data (WHO) there are 17 million cases of fever in toddlers, of which 
500-600 thousand cause death. The number of fever cases in Indonesian 
toddlers is estimated to be between 800-100,000 toddlers each year. Fever 
cases in NTB Province in 2021 decreased compared to the previous year. In 
2020 there were 3,919 cases, decreasing 0.69 times to 2,719 cases in 2021 with 
18 deaths. Fever is a condition where the body temperature is above normal, 
namely >38°C. Traditional treatment for fever can be done by giving onion 
compresses. One of the phytochemical compounds found in shallots is 
flavonoids. The method in this study was to conduct laboratory tests on shallots 
combined with eucalyptus oil at the Food Chemistry and Biochemistry 
Laboratory, Faculty of Food Technology and Agroindustry, University of 
Mataram on January 17, 2024. The results of this study showed that the total 
flavonoid content of shallots combined with eucalyptus oil was 28.05%. 

 
 Abstrak  
 Berdasarkan data (WHO) terdapat 17 juta kasus demam pada balita, dimana 

500-600 ribu menyebabkan kematian. Jumlah kasus demam pada balita 
Indonesia diperkirakan antara 800-100.000 balita setiap tahunnya. Kasus 
demam di Provinsi NTB tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Tahun 2020 terdapat 3.919 kasus menurun 0,69 kali menjadi 2.719 
kasus pada tahun 2021 dengan jumlah meninggal 18 orang. Demam  
merupakan  kondisi    dimana  suhu  tubuh  di  atas  normal  yaitu >38°C. 
Pengobatan demam secara tradisional yaitu dapat dilakukan dengan pemberian 
kompres bawang merah. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam bawang merah 
salah satunya adalah flavonoid. Metode dalam peelitian ini adalah melakukan uji 
laboratorium pada bawang merah kombinasi minyak kayu putih yang di 
Laboratorium Kimia dan Biokimia Pangan Fakultas Teknologi Pangan dan 
Agroindustri Universitas Mataram pada 17 januari 2024. Hasil dalam penelitian 
ini bahwa kadar total flavonoid bawang merah kombinasi minyak kayu putih 
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sebesar 28,05%. 
 

 

PENDAHULUAN 

Demam  merupakan  kondisi    dimana  

suhu  tubuh  di  atas  normal  yaitu >38°C.Demam  

apabila tidak ditangani secara tepat dan cepat 

akan mengakibatkan kejang pada bayi dan balita. 

Sebanyak 2% sampai  5% anak  yang  

berumurkurang  dari  5  tahun  mengalami  kejang  

di  sertai  denfan  demam. Prognosis  dari  

kejadian  kejang  yang  dialami pada  anak,  kejang 

akan  berulang  bagi  anak  yang mempunyai 

Riwayatkejang.  Hal  tersebut  adalah  suatu  

kondisi dimana  kejadian ini  harus  ditangani 

dengan baik, karena akan berdampak pada 

motorikanak(Rasyid, Astuti, & Purba, 2019) 

Berdasarkan data (WHO) 2022 terdapat 

17 juta kasus demam pada balita, dimana 500-600 

ribu menyebabkan kematian. Jumlah kasus 

demam pada balita Indonesia diperkirakan antara 

800-100.000 balita setiap tahunnya (WHO, 2020). 

Menurut Laporan Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI, 2017), anak yang berusia di 

bawah lima tahun diketahui sebesar 31% 

mengalami demam dan sebesar 37% pada anak 

yang berusia 6-23 bulan.  

Kasus demam di Provinsi NTB tahun 2021 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Tahun 2020 terdapat 3.919 kasus 

menurun 0,69 kali menjadi 2.719 kasus pada tahun 

2021 dengan jumlah meninggal 18 orang (Dinas 

Kesehatan NTB, 2022). 

Pengobatan demam secara tradisional 

yaitu dapat dilakukan dengan pemberian kompres 

bawang merah. Bawang merah merupakan umbi 

yang dikenal luas digunakan sebagai obat 

tradisional, karena bisa mengurangi panas tanpa 

menggunakan bahan kimia dan tidak memiliki efek 

samping. Bawang merah memiliki kandungan 

bersifat antipretik yang dapat menurunkan demam, 

gerusan bawang merah yang dioleskan pada 

tubuh anak membantu melebarkan pembuluh 

darah, melebarkan pori-pori, meningkatkan 

pengeluaran panas dari kulit sehingga penurunan 

suhu tubuh (Fitri, 2022). 

Demam    pada   anak   memerlukan   

penanganan   khusus.    Tindakan    pengobatan   

demam   jika   tidak  cepat  dan  tepat  dapat  

menyebabkan  terganggunya  tumbuh  kembang  

anak.  Jika  demam  tidak  cepat  ditangani  

dengan  benar,  maka  akan  menyebabkan  gejala  

lain  seperti  kejang,  kehilangan  kesadaran    

hingga    kematian.    (Enikmawati    et    al.,    

2022) Demam    pada    anak    akan    berdampak   

positif  atau  negatif.  Dampak  positif  dari  demam  

adalah  dapat  meningkatkan  jumlah  sel  darah  

putih  (leukosit)  dalam  melawan  mikroorganisme.  

Saat  yang  sama,  akibat  negatif  demam  yang   

berbahaya  bagi  anak-anak  dapat  berupa 

kekurangan  oksigen,  dehidrasi,  rusaknya  saraf  

hingga  kejang  demam.  Untuk  menghindari  

dampak  dari  demam  yang  tidak  diinginkan  

maka  demam  harus  diobati  secara  baik  dan  

benar.  (Aryani,  2021)(Arifin & Suanti, 2022)  

Mengatakan  demam  yang  tidak  diobati  dengan  

baik  akan  menyebabkan  hipertermi,  bila  suhu  

lebih  dari  38°C  dapat  menyebabkan    kejang.    

Anak    yang    mengalami    demam    berakibat    

negatif    seperti    kurangnya  oksigen,  rusaknya  

saraf,  dehidrasi,  sampai  kejang.  Suhu  yang  

mencapai  41°C  memiliki  angka  kematian  17%,  

suhu  tubuh  43°C  menyebabkan  kehilangan  

kesadaran  dan  angka  kematian  70%,  dan  suhu  

tubuh  45°C  menyebabkan  kematian  dalam  

hitungan  jam.  (Zulherni  et  al.,  2024) 

Senyawa fitokimia yang terdapat dalam 

bawang merah salah satunya adalah flavonoid. 

Senyawa flavonoid telah dikenal memiliki efek 

antiinflamasi dan juga memiliki efek antipiretik 

yang bekerja sebagai inhibitor cyclooxygenase 

(COX) yang berfungsi memicu pembentukan 

prostaglandin. Prostaglandin berperan dalam 

proses inflamasi dan peningkatan suhu tubuh. 

Apabila prostaglandin tidak dihambat maka terjadi 
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peningkatan suhu tubuh yang akan mengakibatkan 

demam (Agus, Wirawan I Gede. et al., 2013). 

Minyak kayu putih memiliki komponen 

utama 1,8 cinole atau sekitar 60% yang berfungsi 

sebagai antimikroba pada berbagai bakteri 

termasuk pada jamur dan virus. Minyak kayu putih 

ini juga memiliki efek pada sistem kekebalan tubuh 

manusia dimana ia dapat memberikan reaksi pada 

sel darah putih, monosit dan makrofag untuk dapat 

meningkatkan proses fagositosisnya. Dalam 

penelitian lain penggunaan minyak kayu putih juga 

di laporkan dapat menekan terjadinya alergi pada 

kulit, selain itu efek rasa aman dan nyaman 

terhadap rasa nyeri pada kulit anak dapat 

dirasakan oleh para orangtua dalam pengalaman 

menggunakannya (Nuridah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Yuhanah et al., 2023) didapatkan 

semua informan menyatakan bahwa pemberian 

minyak bawang merah memiliki efek menurunkan 

demam pada anak. Pemberian minyak bawang 

merah merupakan intervensi non farmakologi 

dilakukan pada awal demam yang dialami oleh 

anak dan terbukti efektif menurunkan suhu. Selain 

itu, orangtua juga banyak mencampurkan bawang 

merah dengan minyak kayu putih asli untuk 

penanganan demam anak dan mampu 

memberikan efek dalam menurunkan demam 

(Nuridah et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

ingin menilihat kandungan flavonoid pada bawang 

merah kombinasi minyak kayu putih sebagai 

penanganan demam pada balita. 

 

METODE 

Jenis  penelitian  ini  yaitu  penelitian 

observasi laboratorium   untuk   mengidentifikasi 

senyawa   pada bawang merah kombinasiminyak 

kayu putih. Penelitian  ini dilakukan di 

Laboratorium Kimia dan Biokimia Pangan Fakultas 

Teknologi Pangan dan Agroindustri Universitas 

Mataram pada 17 Januari 2024. 

.Penelitian  ini  terdiri  dari beberapa tahapan 
yaitu : 

1. Pembuatan sampel 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bawang merah sebanyak 15 
gram utuh diiris tipis lalu ditambahkan 
dengan minyak kayu putih 3 ml. 

2. Alat penelitian 
Alat penelitian yang digunakan adalah 
batang pengaduk, pipa tetes, alumunium 
foil, penjepit tabung, tabung reaksi, gelas 
ukur, timbangan analitik, beaker gelas, 
waterbath, kertas saring, sendok 
tanduk,kertas perkamen, rak tabung eaksi 
(Rabima & Marshall, 2017). 

3. Penetapan kadar flavonoid total ekstrak 
etanol bawang merah kombinasi minyak 
kayu putih. 
Ditimbang 15 mg ekstrak, dilarutkan dalam 
10 mL etanol, sehingga diperoleh 
konsentrasi 1500 ppm. Dari larutan 
tersebut dipipet 1 mL kemudian 
ditambahkan 1 mL larutan AlCl3 2% dan 1 
mL kalium asetat 120 mM. Sampel 
diinkubasi selama satu jam pada suhu 
kamar. Absorbansi ditentukan 
menggunakan metode spektrofotometri 
UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum 435 nm. Sampel dibuat dalam 
tiga replikasi untuk setiap analisis dan 
diperoleh nilai rata-rata absorbansi (Sari et 
al., 2023). 
  

HASIL  

Hasil identifikasi menunjukkan ekstrak etanol 
bawang merah (Allium cepa L.) dan kombinasi 
minyak kayu putih positif mengandung flavonoid. 

Tabel 1. Hasil ekstrak etanol Bawang merah 
(Allium cepa L.) kombinasi minyak kayu putih 

Sampel Pereaksi Warna Ket 

Bawang 
merah 
(Allium 
cepa L.) + 
Minyak 
kayu putih 

FeCl3 Hijau (+) 

 
Kandungan total flavonoid : 

Absorbansi ditentukan menggunakan metode 
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum 435 nm diperoleh nilai rata-rata 
absorbansi. 
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Tabel 2. Hasil penetapan kadar flavonoid total 
%  pada ekstrak etanol bawang merah (Allium 

cepa L.) (Allium cepa L.) kombinasi minyak 

kayu putih : 

No Kode Sample Absorbansi 

Kadar 
Total 
Flavonoid 
(µg/mL) 

Kadar 
Total 
Flavonoid 
(%) 

1 
Bawang + 
Minyak kayu 
putih 

0.673 28.0496 28,05 

 

PEMBAHASAN 

Dalam bawang merah mengandung asam 
glutamate yang merupakan natural essence 
(penguat rasa alamiah), terdapat juga senyawa 
propil disulfide dan propil metal disulfide yang 
mudah menguap. Jika dimanfaatkan sesuai dosis 
yang tepat, maka bawang merah dapat digunakan 
sebagai penurun suhu tubuh khususnya pada anak 
usia 1-5 tahun yang mengalami peningkatan suhu 
tubuh. Propil disulfide dan propil metal disulfide 
yang mudah menguap ini jika dibalurkan pada 
tubuh akan menyebabkan vasodilatasi yang kuat 
pada kulit, yang memungkinkan percepatan 
perpindahan panas dari tubuh ke kulit 

Tumbuhan bawang merah (Allium cepa L.) 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya 
pada bagian buahnya dan minyak kayu putih yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu minyak kayu 
putih Cap Lang. Bagian buah bawang merah dan 
minyak kayu putih yang digunakan diperoleh dari 
pedagang di Kota Mataram. Metode ekstraksi yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
maserasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
kadar flavonoid total pada sampel, digunakan 
kuarsetin sebagai larutan standar dengan deret 
konsentrasi 6, 8, 10, 12 dan 14 ppm. Hasil 
diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol 
bawang merah (Allium cepa L.) kombinasi minyak 
kayu putih sebesar 28,05%. Semakin tinggi kadar 
flavonoid maka semakin tinggi juga manfaat 
flavonoid sebagai antioksidan. Bawang merah 
(Allium cepa L.) kombinasi minyak kayu putih 
memiliki kadar flavonoid yang tinggi. 

Komponen bawang merah yang mempunyai 
potensi sebagai antipiretik adalah flavonoid. 
Senyawa flavonoid telah dikenal memiliki efek 
antiinflamasi dan juga memiliki efek antipiretik 

yang bekerja sebagai inhibitor cyclooxygenase 
(COX) yang berfungsi memicu pembentukan 
prostaglandin agar tidak terjadi peningkatan suhu 
tubuh yang akan mengakibatkan demam. 
Mekanisme penghambatan inilah yang 
menerangkan efek antipiretik dari flavonoid 
(Juanda, 2021).  

Gerusan bawang merah dipermukaan kulit 
membuat pembuluh darah vena berubah ukuran, 
pori-pori membesar dan pengeluaran panas 
secara evaporasi (berkeringat) yang diharapkan 
akan terjadi penurunan suhu tubuh mencapai 
keadaan normal kembali (Cahyaningrum, 2017). 
Penelitian yang dilakukan (Tuuk et al., 2020) pada 
sampel 25 ekor tikus jantan yang dipilih secara 
acak ke dalam 5 kelompok yaitu kontrol negatif 
dengan pemberian aquades, kelompok positif 
dengan pemberian paracetamol, dan tiga 
kelompok dengan dosis ekstrak yang berbeda, 
yaitu dosis 1, 2, dan 3 yaitu 126 mg/100grBB, 252 
mg/100grBB, dan 504 mg/100grBB, hasil 
penelitian menunjukan efek antipiretik dari ekstrak 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 
perubahan suhu tubuh tikus putih yang mengalami 
demam. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
(Artana & Arjita, 2012) pada anak usia toddler (1-3 
tahun) rata-rata suhu tubuh sebelum diberikan 
baluran bawang merah adalah 37,9⁰C, sedangkan 
rata-rata suhu tubuh setelah diberikan baluran 
bawang merah mengalami penurunan yaitu 37,0⁰C 

dengan rata-rata penurunan 0,94⁰C dengan total 
penurunan selisih 5,1⁰C. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan bawang merah berpengaruh 
terhadap penurunan suhu tubuh pada anak usia 
toddler (1-3 tahun) yang mengalami demam. 

 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini bahwa kadar 
total flavonoid bawang merah kombinasi minyak 
kayu putih sebesar 28,05%. 
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